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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS IMUNOMODULATOR EKSTRAK POLISAKARIDA 

DARI ANGGUR LAUT (Caulerpa lentillifera) TERHADAP TITER 

ANTIBODI PADA MENCIT JANTAN 

 

Ulva Larasati 

1504015487 

 

Anggur laut (Caulerpa lentillifera)merupakan salah satu spesies alga dari genus 

Caulerpa yang dapat dimakan, oleh karena teksturnya yang lembut dan berair. 

rumput laut hijau khas Makassar yang disediakan oleh alam.  Imunomodulator 

adalah obat-obatan yang dapat mengembalikan ketidakseimbangan sistem imun. 

Kandumgan anggur laut adalah polisakarida yang dapat digunakan sebagai 

imunomodulator. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek 

imunomodulator ekstrak air Anggur Laut terhadap titer antibodi mencit. Penelitian 

ini dilakukan secara eksperimental dengan menguji respon titer antibodi sel imun 

mencit dengan menggunakan metode hemaglutinasi. Pelaksanaan penelitian ini 

diawali dengan ekstraksi polisakarida dari anggur laut, kemudian diuji aktivitas 

imunomodulator dengan metode titer antibodi. Hewan uji yang digunakan adalah 

mencit Balb/C dengan jumlah 25 ekor mencit jantan yang dibagi menjadi 5 

kelompok perlakuan, masing-masing terdiri dari 5 ekor mencit. Seluruh kelompok 

perlakuan diinduksi terlebih dahulu dengan sel darah merah domba 1%. Kontrol 

positif digunakan tablet levamisol dengan dosis 100 mg/kgBB. Sediaan ekstrak 

diberikan secara oral selama 7 hari dengan tiga variasi dosis, yaitu 250, 300 dan 

400 mg/kgBB. Hasil penelitian ini menunjukkan ekstrak polisakarida anggur laut 

pada dosis 250 mg/kgBB dapat meningkatkan titer antibodi dengan nilai 3,53 µL. 

 

Kata kunci: Imunomdulator, Titer Antibodi, Anggur Laut (Caulerpa lentillifera). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Seiring dengan makin berkembangnya pemahaman mengenai respon imun 

tubuh dalam menghadapi infeksi maupun penyakit lain, makin berkembang pula 

penelitian mengenai komponen yang dapat mempengaruhi sistem imun tersebut. 

Respon imun didefinisikan sebagai reaksi biologi tubuh yang terjadi baik imunitas 

nonspesifik maupun spesifik terhadap agen dari luar untuk mempertahankan 

tubuh dalam keadaan homeostasis sementara imunitas adalah resitensi terhadap 

penyakit terutama infeksi. Salah satunya cara mempertahankan sistem imun 

adalah dengan imunomodulator (Baratawidjaja 2012).  

 Imunomodulator merupakan substansi ataupun obat yang dapat 

memodulasi fungsi dan aktivitas sistem imun baik dengan cara merangsang 

ataupun memperbaiki fungsi sistem imun (Baratawidjaja 2012). Imunomodulator 

dapat diperoleh dari tanaman, hewan, mikroba maupun produk sintetik, serta 

dapat berupa senyawa dengan bobot molekul rendah ataupun tinggi. Senyawa 

golongan alkaloid, triterpenoid, kuinon dan fenolik yang berbobot molekul kecil 

juga senyawa yang berbobot molekul besar seperti protein, glikoprotein, 

nukleotida dan polisakarida dapat menstimulasi sistem imun (Wagner 1999). 

 Polisakarida merupakan komponen utama dari rumput laut (40-65% dari 

total massa). Polisakarida pada rumput laut tersusun dari hidrokoloid penyusun 

dinding sel dan bahan pengisi ruang antara sel. Polisakarida yang terdapat pada 

rumput laut coklat yaitu Thamnolia vermiccularis memiliki aktivitas sebagai 

imunomodulator(Erniati dkk. 2016).Polisakarida sulfat dari Caulerpa racemosa 

memiliki efek antivirus dengan efek imunomodulator pada sel NK dan sel T. 

Polisakarida ini dapat menurunkan cluster of differentiation (CD): CD3+, CD4+, 

CD8+ dalam limfosit darah (Ghosh et al., 2004).Penelitian sebelumnya secara in 

vitro bahwa Caulerpa lentilifera berpotensi sebagai imunomodulator. Hasil uji 

imunomodulator secara in vitro menggunakan makrofag RAW 2647 tejadi 

peningkatan fagositosis, dengan konsentrasi 250 µg/mL(Maeda et al. 2012). 
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 Hal ini yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian menggunakan 

anggur laut untuk mengetahui potensinya sebagai imunostimudulator. Uji 

aktivitas sistem imun dapat dilakukan dengan berbagai metode yaitu uji titer 

antibodi, respon hipersensitivitas, uji aktivitas fagositosis menggunakan metode 

carbon clearance, uji transformasi limfosit, indeks migrasi makrofag, uji 

granulosit, bioluminisensi radikal, respon fagositik dan respon proliferasi limfosit. 

Uji titer antibodi merupakan gambaran sistem imun spesifik.Pada penelitian ini 

yaitu menggunakan metode Uji titer antibodi sel imun mencit jantan yang 

diinduksi sel darah merah domba (SDMD).  

B. Permasalahan Penelitian 

 Apakah pemberian ekstrak polisakarida anggur laut (Caulerpa lentillifera 

sp) dapat meningkatkan titer antibodi sel imun mencit jantan? 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan esktrak polisakarida 

anggur laut (Caulerpa lentillifera) sebagai imunomodulator yang dapat 

mempengaruhi sistem kekebalan tubuh terhadap peningkatan titer antibodi sel 

imun mencit jantan yang diinduksi dengan sel darah merah domba.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian inji diharapkan dapat memberikan informasi secara ilmiah 

kepada masyarakat mengenai kegunaan dari anggur laut sebagai imunomodulator 

sehingga dapat dikembangkan menjadi sediaan herbal terstandar dengan efek 

imunomodulator dan dapat menambah iventaris tanaman obat yang berkhasiat 

sebagai imunomodulator. 
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